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Abstract: This article is the result of research which is aiming to increase the outcomes about soil types through 
cooperative learning type Numbered Heads Together (NHT) based on Experiment of the V grade students on 
semester 2 of SDN Sugihan 02 in the academic year of 2012/ 2013. 
This form research is Classroom Action Research which using cycles model. This research consist of two cycles. 
Each cycle has four steps i.e  planning, action, observation, and reflection. The technique that used in collecting 
the data where interview, direct observation, test, and documentation. The analizing data technique that used was 
interactive analysis. Based on the research result, it can be concluded that science learning outcomes about soil 
types through Cooperative Learning type Numbered Heads Together (NHT) based on Experiment can improve 
the student learning outcomes of V grade students of SDN Sugihan 02 in the academic of 2012/ 2013.  
 
Abstrak: Penulisan artikel ini merupakan hasil dari penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
IPA tentang jenis- jenis tanah melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) berbasis Eksperimen bagi siswa kelas V semester 2 SDN Sugihan 02 tahun 2012/ 2013. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus, setiap siklus terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi langsung, wawancara, tes, dan dokumentasi.  Teknik analisis data yang digunakan adalah model 
analisis interaktif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA tentang jenis- jenis 
tanah melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berbasis Eksperimen dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Sugihan 02 tahun 2012/ 2013. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran IPA tentang jenis- jenis tanah melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) berbasis Eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 
Sugihan 02 tahun 2012/ 2013. 
 
Kata kunci:  Model Pembelajaran Kooperatif, Numbered Heads Together (NHT) berbasis Eksperimen, Hasil 
belajar IPA materi jenis- jenis tanah. 
 
Proses belajar mengajar merupakan inti 
dari proses pendidikan secara keseluruhan 
dengan guru sebagai pemegang peranan uta-
ma. Menurut Usman (2009: 4) proses belajar 
mengajar banyak berakar pada berbagai pan-
dangan dan konsep. Oleh karena itu, per-
wujudan proses belajar mengajar dapat ter-
jadi dalam berbagai model. Setiap proses be-
lajar yang dilaksanakan oleh peserta didik a-
kan menghasilkan hasil belajar. Di dalam 
proses pembelajaran, guru sebagai pengajar 
sekaligus sebagai pendidik memegang pe-
ranan dan tanggungjawab yang besar dalam 
rangka membantu meningkatkan keberhasil-
an peserta didik dipengaruhi oleh kualitas 
pengajaran dan faktor intern dari siswa itu 
sendiri. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ber-
hubungan dengan cara mencari tahu ten-tang 
alam secara sistematis sehingga IPA bu-kan 
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan 
suatu proses penemuan. Pendidikan IPA 
diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa 
untuk mempelajari diri sendiri dan alam se-
kitar, serta prospek pengembangan lebih lan-
jut dan menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Proses pembelajarannya mene-
kankan pada pemberian pengalaman lang-
sung untuk mengembangkan kompetensi ag-
ar menjelajahi dan memahami alam sekitar 
secara ilmiah. Maka Ilmu PengetahuanAlam 
untuk siswa Sekolah Dasar harus dimodi-
fikasi agar anak-anak dapat mempelajarinya. 
Ide-ide dan konsep-konsep harus diseder-
hanakan agar sesuai dengan kemampuan an-
ak untuk memahaminya. 
Pada mata pelajaran IPA kelas V 
tentang jenis-jenis tanah ada beberapa siswa 
yang masih belum memperoleh nilai sesuai 
KKM. Hal ini dikarenakan siswa masih ku-
rang aktif dalam mengikuti proses pe-
mbelajaran. Hasil belajar siswa masih banyak 
yang kurang dari KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) yaitu 70. 
1) Mahasiswa Prodi PGSD FKIP UNS 
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Dari daftar nilai pada mata pelajaran 
IPA kelas V semester 2 SDN Sugihan 02 
tentang jenis- jenis tanah, diketahui bahwa 
dari 16 siswa, siswa yang mendapat nilai di 
bawah KKM sebanyak 56,25% atau 9 siswa. 
Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai di 
atas KKM sebanyak 43,75% atau 7 siswa. 
Berdasarkan dari observasi awal dan 
wawancara guru kelas V SDN sugihan 02 da-
pat diidentifikasi beberapa faktor yang me-
latarbelakangi rendahnya hasil belajar IPA 
tentang jenis-jenis tanah pada siswa kelas V 
SDN Sugihan 02. Dari sisi siswa, yaitu 1) 
Siswa kurang memahami materi yang dijelas-
kan guru. 2) Siswa kurang aktif dalam pem-
belajaran. Siswa jarang bertanya pada sa-at 
proses pembelajaran berlangsung. 3) Siswa 
menganggap bahwa IPA merupakan mata pe-
lajaran yang cukup sulit dipahami tanpa per-
cobaan/ contoh. Dari sisi guru, yaitu 1) Guru 
kurang menerapkan pembelajaran yang ino-
vatif dan menarik dalam pembelajaran IPA. 
Guru lebih terpaku pada buku pelajaran dan 
menggunakan metode ceramah, kemudian di-
lanjutkan dengan metode pem-berian tugas. 
2) Guru kurang memberikan motivasi dan 
semangat terhadap siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Salah satu alternatif  tindakan untuk 
mengatasi masalah tersebut adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pem-
belajaran IPA materi jenis- jenis tanah. Salah 
satu model yang dapat digunakan adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe Number-
ed Heads Together (NHT) berbasis eks-
perimen. 
 Menurut Sugiyanto (2009) model 
pembelajaran kooperatif adalah model pem-
belajaran yang menempatkan siswa dalam 
kelompok kecil untuk bekerjasama untuk 
mencapai tujuan bersama dan dapat mening-
katkan keterampilan sosial siswa dalam 
pembelajaran. Menurut Lie (2004: 27) pem-
belajaran kooperatif dapat menciptakan 
interaksi yang asah, asih, dan asuh sehingga 
tercipta masyarakat belajar ( Learning com-
munity). Siswa tidak hanya belajar dari guru, 
tetapi juga dari sesama siswa.  
Model Pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) di-
kembangkan oleh Spencer Kagan (1992) 
dalam buku yang dikarang oleh Sarwiji. 
Teknik ini memberi kesempatan kepada 
siswa untuk saling membagikan ide- ide dan 
pertimbangan jawaban yang paling tepat. 
Selain itu teknik ini juga dapat mendorong 
siswa untuk meningkatkan semangat ker-
jasama siswa. Oleh karena itu, untuk men-
ciptakan pembelajaran yang menyenangkan 
maka guru dapat menerapkan prinsip pem-
belajaran ini yang dilakukan dengan bermain 
(belajar sambil bermain dan bermain dalam 
pembelajaran). Menurut Roestiyah (2001:80) 
Metode eksperimen adalah suatu cara me-
ngajar, di mana siswa melakukan suatu per-
cobaan tentang sesuatu hal, mengamati pro-
sesnya serta menuliskan hasil percobaannya, 
kemudian hasil pengamatan itu disampaikan 
ke kelas dan dievaluasi oleh guru.  
Dari pendapat ahli di atas dapat di-
simpulkan bahwa model pembelajaran ko-
operatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT) berbasis eksperimen adalah suatu mo-
del pembelajaran dalam bentuk kelompok- 
kelompok yang saling bekerja sama dan sa-
ling membagikan ide- ide dan pertimbangan 
jawaban yang paling tepat untuk mencari 
jawaban yang tepat melalui suatu percobaan. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SDN Sugihan 02, Bendosari, Sukoharjo pada 
semester 2 tahun ajaran 2012/2013. Subjek 
dalam  penelitian ini  adalah siswa kelas V 
SDN Sugihan 02 dengan jumlah siswa 16, 
yang terdiri dari 12 siswa putra dan 4 siswa 
putri. Penelitian dilaksanakan selama 9 bulan 
yakni mulai bulan Januari sampai Desember. 
Penelitian ini menggunakan strategi  
tindakan kelas model siklus, karena objek 
penelitian hanya terfokus pada satu Sekolah 
Dasar (SD) dan hanya pada satu kelas. 
Menurut Lewin  penelitian tindakan kelas se-
bagai serangkaian langkah yang membentuk 
spiral. Setiap langkah memiliki empat tahap, 
yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, 
dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, observasi, tes 
dan dokumentasi. Menurut pendapat Miles 
and Huberman (1984), aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus- me-
nerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu 
data reduksi (data reduction), penyajian data 
(data display), dan penarikan kesimpulan 
(conclusion drawing/ verification). 
 
HASIL 
Pada kondisi awal hasil belajar IPA 
materi jenis- jenis tanah masih rendah. Hal 
ini ditunjukkan dengan hasil kondisi awal 
yaitu dari 16 siswa hanya 7 siswa yang me-
ndapat nilai di atas Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM), yaitu 70. 
Tabel 1. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai 
IPA Materi Jenis-jenis Tanah 
Pada Kondisi Awal 
No Interval 
Nilai 
Frekuensi Persentase (%) 
1 51 – 60 4 25 
2 61 – 70 8 50 
3 71 – 80 3 18,75 
4 81 – 90 1 6,25 
5 91 – 100 0 0 
Jumlah 16 100 
Ketidaktuntasan = ( 9 : 16 ) x 100% = 56,25% 
Ketuntasan Klasikal = ( 7 : 16 ) x 100% = 43,75% 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa 
rata-rata nilai IPA yang dicapai siswa pada 
kondisi awal atau sebelum tindakan masih 
rendah yaitu 70 atau setara dengan KKM. 
Dari 16 siswa, yang memperoleh nilai 51-60 
ada 4 siswa, dan yang memperoleh nilai 61-
70 ada 8 siswa. Sedangkan siswa yang 
memperoleh nilai 71-80 ada 3 siswa, yang 
memperoleh nilai 81-90 ada 1 siswa, dan 
siswa yang memperoleh nilai 91-100 ada 0 
siswa. Dari perincian di atas dapat dilihat 
siswa yang mendapat nilai di bawah KKM 
sebanyak 9 siswa atau 56,25% sedangkan 
siswa yang mendapat nilai di atas KKM ada 
7 siswa atau 43,75%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa ketuntasan nilai IPA 
materi Jenis-jenis Tanah kelas V SDN 
Sugihan 02 pada kondisi awal  sebanyak 
43,75%.  
Pada siklus I hasil belajar IPA tentang 
jenis-jenis tanah sudah meningkat akan tetapi 
masih ada siswa yang nilai pemahamannya 
masih rendah. Hal ini dikarenakan siswa be-
lum terbiasa belajar dengan model pem-
belajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) berbasis eksperimen. Se-
hingga guru harus lebih mengarahkan siswa 
saat melaksanakan pembelajaran IPA meng-
gunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) berbasis 
eksperimen pada siklus selanjutnya. 
Nilai hasil belajar IPA tentang jenis- 
jenis tanah pada siklus I yaitu nilai tertinggi 
85 sedangkan nilai terendah 55. 
Distribusi frekuensi nilai hasil belajar 
IPA tentang jenis-jenis tanah siklus I dapat 
dilihat pada tabel 2 di bawah ini. 
Tabel 2. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai 
IPA Materi Jenis-jenis Tanah 
Pada Siklus I 
No Interval 
Nilai 
Frekuensi Persentase (%) 
1 51 – 60 3 18,75 
2 61 – 70 6 37,5 
3 71 – 80 4 25 
4 81 – 90 3 18,75 
5 91 – 100 0 0 
Jumlah 16 100 
Ketidaktuntasan = ( 5 : 16 ) x 100% = 31,25% 
Ketuntasan Klasikal = ( 11 : 16 ) x 100% = 68,75% 
Berdasarkan data tabel 2, nilai rata- 
rata dari hasil evaluasi siswa pada pertemuan 
1 dan pertemuan 2 siklus I adalah 72,5. Sis-
wa yang mendapat nilai di atas KKM adalah 
11 siswa atau sebesar 68,75%. Sedangkan 
siswa yang mendapat nilai di bawah KKM 
ada 5 siswa atau sebesar 31,25%. 
Kegiatan pembelajaran IPA materi 
jenis-jenis tanah dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT) berbasis eksperimen masih perlu di-
perbaiki lagi, sehingga hasil belajar IPA ten-
tang jenis-jenis tanah dilanjutkan ke siklus II. 
Pada akhir siklus I diadakan refleksi 
dengan berdiskusi bersama guru kelas untuk 
mengetahui kekurangan selama siklus I dan 
mencari solusi penyelesaiannya.  
Hambatan-hambatan pada siklus I yaitu 
sebagian siswa belum siap dalam menerima 
pelajaran, siswa yang menjawab pertanyaan 
dari guru hanya siswa tertentu saja, siswa be-
lum terbiasa melakukan percobaan dan dis-
kusi dengan kelompoknya dalam kegiatan 
Number Heads Together. 
Upaya perbaikan adalah guru memberi 
motivasi kepada siswa agar siswa selalu siap 
dalam menerima pelajaran, guru memberikan 
kesempatan kepada siswa yang belum aktif 
untuk menjawab pertanyaan dari guru, me-
numbuhkan rasa percaya diri anak untuk 
berani bertanya dengan memberikan reward, 
guru memberikan bimbingan dan arahan agar 
siswa dapat berdiskusi kelompok dan me-
laksanakan percobaan dengan baik. 
Refleksi yang dilakukan pada siklus I 
dapat meningkatkan hasil belajar IPA tentang 
jenis-jenis tanah. Hal ini terbukti dari me-
ningkatnya nilai hasil belajar IPA tentang 
jenis-jenis tanah dari siklus I ke siklus II. Pa-
da siklus II nilai yang tertinggi 100; nilai te-
rendah 65. 
Distribusi frekuensi nilai hasil belajar 
IPA tentang jenis-jenis tanah siklus II dapat 
dilihat pada tabel 3 di bawah ini. 
Tabel 3 . Daftar Distribusi Frekuensi Nilai 
IPA Materi Jenis-jenis Tanah 
Pada Siklus I 
No Interval 
Nilai 
Frekuensi Persentase (%) 
1 51 – 60 0 - 
2 61 – 70 2 12,5 
3 71 – 80 10 62,5 
4 81 – 90 2 12,5 
5 91 – 100 2 12,5 
Jumlah 16 100 
Ketidaktuntasan = ( 2 : 16 ) x 100% =12,5 % 
Ketuntasan Klasikal = ( 14 : 16 ) x 100% = 87,5% 
Berdasar pada tabel di atas nilai rata- 
rata dari hasil evaluasi siswa pada pertemuan 
1 dan pertemuan 2 siklus II adalah 78,75. 
Siswa yang mendapat nilai di atas KKM ada-
lah 14 siswa atau sebesar 87,5%. Sedangkan 
siswa yang mendapat nilai di bawah KKM a-
da 2 siswa atau sebesar 12,5%. Hasil pada si-
klus II ini menunjukkan bahwa model pem-
belajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) berbasis eksperimen berhasil 
meningkatkan hasil belajar siswa tentang 
jenis-jenis tanah pada mata pelajaran IPA 
karena sudah mencapai indikator yang di-
targetkan, yaitu 80% siswa memperoleh nilai 
di atas KKM (≥65). Oleh karena itu, 
penelitian ini tidak dilanjutkan ke siklus 
selanjutnya. 
 
PEMBAHASAN 
Penerapan model pembelajaran koope-
ratif tipe Numbered Heads Together (NHT) 
berbasis eksperimen dapat meningkatkan 
hasil belajar IPA tentang jenis-jenis tanah ka-
rena dengan melakukan percobaan dalam 
pembelajaran siswa dapat mengalami dan 
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Djamarah 
bahwa pembelajaran dengan metode eks-
perimen adalah cara penyajian pelajaran di-
mana siswa melakukan percobaan dengan 
mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu 
yang dipelajari( 1995). Sedangkan menurut 
Schoenherr (1996) yang dikutip oleh Pa-
lendeng (2003:81) metode eksperimen adalah 
metode yang sesuai untuk pembelajaran sa-
ins, karena metode eksprimen mampu me-
mberikan kondisi belajar yang dapat me-
ngembangkan kemampuan berfikir dan kre-
ativitas secara optimal. 
Nilai hasil belajar IPA tentang jenis- 
jenis tanah pada siswa kelas V SDN Sugihan 
02 pada kondisi awal masih rendah. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil tes pada kondisi 
awal, hanya 7 siswa atau 43,75% dari 16 sis-
wa yang mendapat nilai sama dengan atau le-
bih dari KKM (≥70) sedangkan 9 siswa lain-
nya belum mencapai nilai sama dengan atau 
lebih dari KKM. Oleh karena itu, diperlukan 
adanya tindakan untuk mengatasi rendahnya 
nilai hasil belajar IPA tentang jenis-jenis ta-
nah yaitu dengan menggunakan model pem-
belajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) berbasis eksperimen. 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) berbasis 
eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar 
IPA tentang jenis-jenis tanah. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan meningkatnya nilai siswa 
pada setiap siklusnya. Pada siklus I siswa 
yang mendapatkan nilai di atas KKM se-
banyak 11 siswa atau 68,75%. Nilai rata-rata 
siswa adalah 72,5. Pada siklus II siswa yang 
mendapat nilai di atas KKM sebanyak 14 sis-
wa atau 87,5%. Nilai rata-rata siswa adalah 
78,75. 
Dengan demikian model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT) berbasis eksperimen cocok digunakan 
untuk meningkatkan hasil belajar IPA ten-
tang jenis-jenis tanah pada siswa kelas V se-
mester 2 SDN Sugihan 02 tahun ajaran 
2012/2013.  
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas penggunaan model pembelajaran ko-
operatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT) berbasis eksperimen sebagai upaya 
meningkatkan hasil belajar IPA tentang jenis- 
jenis tanah siswa kelas V semester 2 SDN 
Sugihan 02 tahun 2012/2013. Berdasarkan 
hasil  penelitian yang telah dilakukan se-
banyak dua siklus dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Heads Together (NHT) ber-
basis eksperimen dapat meningkatkan hasil 
belajar IPA tentang jenis-jenis tanah siswa 
kelas V semester 2 SDN Sugihan 02 tahun 
2012/2013. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
nilai rata-rata hasil belajar IPA tentang jenis- 
jenis tanah siswa kelas V SDN Sugihan 02 
yaitu pada pratindakan 68,25; Siklus I 72,5; 
Siklus II 78,75. Ketuntasan klasikal nilai 
hasil belajar IPA tentang jenis-jenis tanah 
pada pratindakan sebanyak 7 siswa atau 
43,75%; pada siklus I siswa yang men-
dapatkan nilai di atas Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) sebanyak 11 siswa atau 
68,75% dan pada siklus II siswa yang 
mendapatkan nilai di atas Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) sebanyak 14 siswa atau 
87,5%. 
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